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ABSTRAK   

Bangunan merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari tanah. Setiap 

pembangunan kontruksi dipengaruhi oleh tanah yang akan digunakan sebagai tempat 

di dirikannya bangunan tersebut pondasi memiliki kekuatan yang baik dikarenakan 

memiliki daya dukung tanah yang optimal. Dan sumber utama kekuatan atau 

ketahanan bangunan adalah dari tanah. Oleh sebab itu banyak faktor yang perlu di 

perhatikan dalam perencanaan pembangunan konstruksi baik dari jenis tanah, 

kekuatan tanah, dan kandungan yang dimiliki sebuah tanah.   

 Tujuan adalah untuk mengetahui hasil persentase identifikasi kepadatan 

tanah yang di lakukan di lapangan, dan untuk mengetahui berapakah persentase hasil 

kepadatan tanah urugan yang di uji di laboratorium. Metode penelitian ini bersifat 

dasar (basic research) yang pengujiannya merupakan  kepadatan tanah yang 

dipadatkan dengan lime stone dan serta pengaplikasiannya, dengan cara 

pengumpulan data dari mensurvei beberapa tempat di Canggu yang sedang 

melakukan pembangunan kontruksi, dengan pekerjaan pemadatan tanah yang 

menjadi sumber perbandingan dan dilanjutkan dengan tahap menguji kualitas 

pemadatan yang di lakukan dengan pengurukan Lime stone di setiap proyek.   

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemadatan urugan tertinggi berada pada 

proyek pembangunan Villa di Jln Pantai Brawa, Tibubeneng, Bali dengan persentase 

kepadatan nya ada pada angka 91% dan  hasil pemadatan yang terendah berada pada 

proyek pembangunan Villa di Jln Pantai Brawa, Canggu, Bali, dengan persentase 

kepadatan yang di dapat sebesar 38%. Hasil pengujian pemadatan yang dilakukan 

didapatkan nilai persentase kepadatan lapangan dan laboratorium tertinggi adalah 

91% dan mendapatkan nilai kepadatan lapangan dan labolatorium tertinggi adalah 1,7 

gr/cm3. Hal tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan pemadatan yang sudah 

dilakukan di setiap proyek tidak mendapatkan kepadatan urugan yang baik, atau 

kepadatan tidak sempurna, dan perlu melakukan perbaikan pekerjaan pemadatan 

yang berlangsung di lapangan.    
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The building is something that can not be separated from the land. Every 

construction development is influenced by the soil that will be used as a place to 

build the building, the foundation has good strength because it has optimal soil 

carrying capacity. And the main source of building strength or resilience is from the 

ground. Therefore, there are many factors that need to be considered in planning 

construction development both from the type of soil, the strength of the soil, and 

the content of the soil.  

The aim is to find out the results of the percentage of soil density identification 

carried out in the field, and to find out what the percentage results of the density of 

the fill soil were tested in the laboratory. This research method is basic research in 

which the test is the density of compacted soil with lime stone and its application, 

by collecting data from surveying several places in Canggu that are carrying out 

construction, with soil compaction work as a source of comparison and followed by 

the stage of testing the quality of compaction is carried out by backfilling lime stone 

in each project.  

The conclusion of this study is that the highest compaction of fill is in the villa 

development project on Jln Pantai Brawa, Tibubeneng, Bali with a density 

percentage of 91% and the lowest compaction results are in the villa development 

project on Jln Pantai Brawa, Canggu, Bali, with the percentage of density obtained 

is 38%. The results of the compaction test carried out obtained the highest field and 

laboratory density percentage value of 91% and the highest field and laboratory 

density value was 1.7 gr/cm3. This shows that the compaction work that has been 

carried out in each project is not getting results  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Tanah merupakan lapisan tipis dan material bebas yang menutupi 

batubatuan di muka bumi ini. Tanah mempunyai peranan yang penting pada 

pekerjaan teknik sipil, Tanah sebagai media utama dalam pembangunan harus 

memiliki kekuatan atau persyaratan agar dapat memikul beban yang ada diatasnya. 

Jenis tanah yang kurang baik dapat berakibat kurang baik pula bagi konstruksi yang 

dibangun diatasnya. Oleh sebab itu, disaat ingin mendirikan sebuah kontruksi perlu 

di ketahui kapasitas daya dukung tanah, dan kekuatan kepadatan tanah, Karna hal 

ini menjadi salah satu dasar untuk melakukan perancangan pembangunan keteknik 

sipilan. Air yang merembes dengan cepat dalam tanah dapat mempengaruhi 

stabilitas tanah sebagai tumpuan bangunan.  

Pemadatan tanah lempung merupakan salah satu upaya yang di lakukan 

untuk mendapatkan kekuatan tanah maksimum. Pemadatan tanah dapat dilakukan 

dengan berbagai cara atau berbagai metode pemadatan, pemadatan dapat berupa 

pengstabilisasian dan pengurugan.   

Bangunan merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari tanah. Setiap 

pembangunan kontruksi dipengaruhi oleh tanah yang akan digunakan sebagai 

tempat di dirikannya bangunan tersebut. Kita tahu, pondasi memiliki kekuatan yang 

baik dikarenakan memiliki daya dukung tanah yang optimal. Dan sumber utama 

kekuatan atau ketahanan bangunan adalah dari tanah. Oleh sebab itu banyak faktor 

yang perlu di perhatikan dalam perencanaan pembangunan konstruksi baik dari 

jenis tanah, kekuatan tanah, dan kandungan yang dimiliki sebuah tanah.   

 Canggu merupakan Desa di Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, 

Bali, Indonesia. Daerah ini dikenal dengan pusat wisata yang ramai di kunjungi oleh 

wisatawan dari luar negeri, dan tak jarang ditemui tourist dari berbagai Negara 

tinggal dan berdiam di Canggu. Hal ini menyebabkan pesatnya pembangunan di 

daerah ini. Pembangunan di Canggu dominan menggunakan lahan jenis tanah 

lempung yang di timbun atau di padatkan menggunakan tanah lime stone, maka 
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dengan adanya pemadatan tersebut, menjadi dasar penulis tertarik untuk 

mengidentifikasi beberapa pekerjaan pemadatan yang dilakukan di lapangan dalam 

memenuhi syarat kelayakan tanah tersebut untuk dijadikan lahan mendirikan 

bangunan. Dan penulis mengambil kesempatan dengan menjadikan topik tersebut 

menjadi judul Tugas Akhir. Topik atau judul yang diangkat oleh penulis hanya 

berfokus pada pengidentifikasian kepadatan yang sudah dilakukan di lapangan.   

Oleh karena itu, penulis pun menyimpulkan bahwa judul Tugas Akhirnya adalah :  

“IDENTIFIKASI KEPADATAN LIME STONE PADA BANGUNAN DI  

WILAYAH CANGGU, BALI.”  
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1.2 Rumusan Masalah  

Dengan di laksanakannya pekerjaan pemadatan tersebut, penulis tentunya 

mendapatkan rumusan masalah :  

1. Berapakah persentase kepadatan urugan yang di uji di lapangan dan 

laboratorium?  

2. Berapakah nilai kepadatan tanah urugan yang di uji di Laboratorium?  

1.3 Tujuan Penulisan  

Tujuan dari penulisan tersebut adalah :  

- Untuk mengetahui hasil persentase identifikasi kepadatan tanah yang di 

lakukan di lapangan.  

- Untuk mengetahui berapakah persentase hasil kepadatan tanah urugan yang 

di uji di laboratorium.  

1.4 Manfaat Penulisan  

Mamfaat dari penulisan ini adalah :  

- Untuk dapat mengetahui kualitas pemadatan yang baik dilakukan untuk 

pemadatan urugan di daerah Canggu.   

- dan mengaplikasikannya dalam dunia proyek kontruksi yang akan di temui 

di hari yang akan datang.   

1.5 Ruang Lingkup  

Adapun ruang lingkup pembahasan yang dibahas pada Tugas Akhir ini meliputi :  

1. Hanya membahas identifikasi kepadatan urugan yang di lakukan pada tanah 

lime stone.  

2. Hanya menguji pemadatan yang sudah dilakukan di lapangan.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian Sand cone dan Proctor Standart serta 

pembahasan yang telah dilakukan, dari setiap pekerjaan, pengurugan Lime stone 

yang dilakukan di beberapa proyek di daerah Canggu, Kabupaten Badung, Bali 

memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dari seluruh pekerjaan pemadatan urugan lime stone yang di lakukan di 

tiap proyek, pemadatan urugan yang tertinggi berada pada proyek ke 5, yaitu proyek 

pembangunan Villa di Jln Pantai Brawa, Tibubeneng, Bali, yang di kerjakan oleh 

PT Bali Ria Internasional (The Luc Projeck) dengan persentase kepadatan nya ada 

pada angka 91%. Dan hasil pemadatan yang terendah berada pada proyek ke 3, 

yaitu pada proyek pembangunan Villa di Jln Pantai Brawa, Canggu, Bali, yang di 

kerjakan oleh PT Askara Abimantrana dengan persentase kepadatan yang di dapat 

sebesar 38%.  

2. Berdasarkan hasil pengujian (penelitian) pemadatan yang dilakukan 

maka didapatkan nilai persentase kepadatan lapangan dan laboratorium tertinggi 

adalah 91%.  

3. Berdasarkan hasil pengujian (penelitian) pemadatan yang dilakukan 

maka di dapatkan nilai kepadatan laboratorium tertinggi adalah  1,7 gr/cm3.  

Maka dapat di simpulkan bahwa pekerjaan pemadatan yang sudah dilakukan 

di setiap proyek tidak mendapatkan kepadatan urugan yang baik, atau kepadatan 

tidak sempurna, dan perlu melakukan perbaikan pekerjaan pemadatan yang 

berlangsung di lapangan.  
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5.2 Saran  

Dari hasil data yang telah di dapatkan dari pengujian kepadatan urugan lime 

stone baik dalam pengujian lapangan (Sand cone) maupun pengujian laboratorium 

(standart proctor test) maka di dapatkan saran dalam penyempurnaan pekerjaan ini. 

Adapun saran yang di buat adalah sebagai berikut ini :   

1. Dalam menentukan sampel kepadatan tanah hendaknya memperhatikan 

kaidah-kaidah pengambilan sampel nilai kepadatan lapangan dan 

laboratorium.  

2. Dalam melakukan uji kepadatan di lapangan harus mengidentifikasi jenis 

pemadatan yang dilakukan.  

3. Dalam meneliti suatu kepadatan urugan hendaknya memerhatikan 

parameter-parameter yang mempengaruhi pemadatan.  
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